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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Persalinan merupakan suatu proses yang alamiah untuk 

mengeluarkan  hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang cukup bulan atau 

dapat hidup di luar uterus  melalui jalan lahir atau melalui jalan lain, 

dengan menggunakan bantuan atau tanpa bantuan (kekuatan sendiri atau 

spontan). Dengan ditandai dengan adanya kontraksi persalinan sejati yang 

ditandai dengan perubahan serviks secara progresif sampai kelahiran 

plasenta. (Rizki & Anggraini, 2020a) 

Persalinan lama menjadi salah satu penyebab meningkatnya 

mortalitas dan morbiditas pda ibu dan janin. Pada ibu yang mengalami 

persalian lama lebih resiko terjadinya, yang di sebabkan dari Atonia uteri, 

laserasi jalan lahir, infeksi, kelahan dan syok sedangakan pada janin bisa 

meningkatkan resiko asfiksia berat, trauma cerebral, infeksi dan cedera 

akibat tindakan. (Surtiningsih et al., 2017) 

Menurut data WHO, angka kematian ibu (AKI) di Indonesia 5,2 

kali lipat di bandingkan dengan Malaysia dan 2,4 kali lipat lebih tinggi di 

bandingkan dengan Thailand. Survey demografi kesehatan Indonesia ( 

SDKI) tahun 2014 juga mencatat bahwa 42,96% merupakan penyebab 

kematian maternal dan perinatal kemudian di susul oleh pendarahan 

35,26% dan eklamsi 16,44%. Menurut profil kesehatan Jawa barat  angka 
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kematian ibu ( AKI ) pada tahun 2017 di Jawa Barat menyatakan 76,03 per 

100.000 KH.  

Menurut Depertemen kesehatan ( Depkes ) tahun 2014, angka 

kejadian persalinan lama masih tinggi., ibu dengan partus lama yang 

dirawat di rumh sakit di indonesia di peroleh proporsi 4,3 % yaitu 12.176 

dari 281.050 dari persalinan (Rizki & Anggraini, 2020b).  

Dengan masih tingginya angka persalinan lama, Pemerintah 

mengupayan untuk mengatasi kejadian partus lama ( prolonged actve 

phase )  terdapat pada Permenkes Nomor 369/Menkes/SK/III/2007 tentang 

standar profesi bidan yaitu sebagai profesi, bidan di wajibkan memberikan 

pelayan dalam asuhan pelayanan pada kala I persalian seperti: pengaturan 

posisi, hidrasi, memberika dukungan moril pengurangan nyeri tanpa obat , 

memantau kemajuan persalinan normal dan penggunaan patograf serata 

memantau kemajuan penurunan janin melalui persalinan dan kelahiran. 

(TD & ., 2019)  

Upaya dalam mencegah persalinan lama dapat dilakukan salah 

satunya dengan pelvic rocking dengan birthing ball yang mendukung 

persalinan agar dapat berjalan secara fisiologis. Hal ini juga merupakan 

salah satu metode yang sangat membantu merespon rasa sakit dengan cara 

aktif dan mengurangi lama persalinan kala I fase aktif.(Rizki & Anggraini, 

2020a) 

Pelvic Rocking dengan Birthing Ball adalah cara efektif untuk 

bersantai bagi tubuh bagian bawah khususnya daerah panggul yang 
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merupakan usaha menambah ukuran rongga pelvik dengan menggoyang 

panggul dengan diatas bola dan dengan perlahan mengayunkan pinggul ke 

depan dan belakang, sisi kanan, kiri, dan melingkar. (TD & ., 2019) 

Bola dalam persalinan bisa menjadi alat penting dan dapat 

digunakan di berbagai posisi. Duduk tegak diatas bola sambil mendorong 

seperti melakukan ayunan atau membuat gerakan memutar dapat 

membantu proses penurunan janin. Posisi duduk diatas bola diasumsikan 

mirip dengan berjongkok membuka panggul, sehingga membatu 

mempercepat pesaliann. Gerakan lembut di atas bola mengurangi rasa 

sakit akibat kontraksi, dengan melakukan pelvic rocking execercise  dapat 

mempercepat persalinan kala I dan membantu ibu dalam memperlancar 

persalinan .(Purwati, 2020) 

pelvic rocking execercise merupakan latihan mobilitas yang 

dilakukan  ibu untuk menjaga agar ligament tetap longgar , rileks bebas 

dari ketegangan dan banyak ruang untuk bayi turun ke panggul, sehingga 

lama persalinan kala 1 dan II dapat di perpendek dengan melakukan Pelvic 

Rocking Exercises ( PRE bertujuan untuk melatih otot pinggang, pinggul 

dan membantu penurunan kepala bayi agar masuk ke rongga panggul 

menuju jalan lahir. Kelebihan dari PER yaitu bisa dilakukan dengan 

gerakan yang sederhana, tidak membutuhkan alat serta tempat  khusu dan 

pengawasan khusus. (Surtiningsih et al., 2016) 

Dalam mengurangi intervensi  kelahiran dengan vakum ekstraksi, 

secsio sesaria cedera sfingter anal, demam postpartum, dan menyebabkan 
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fetal asidosis (pH kurang dari 7,2) sehingga bayi membutuhkan bantuan 

oksigen lebih banyak yang di sebabkan oleh partus lama, salah satu cara 

untuk mengurangi partus lama yaitu dengan  melakukan latihan mobilitas 

dari ibu untuk menjaga agar ligament tetap longgar , rileks bebas dari 

ketegangan dan banyak ruang untuk bayi turun ke panggul, sehingga lama 

persalinan kala 1 dan II dapat di perpendek.  

Sejalan dengan Penelitan  yang dilakukan oleh RR Catur Leny dan 

Wulandari Sri Wahyuni, yang dilaksanakan di RSUD Ungaran,  dilakukan 

pada 28 responden ibu bersalin dengan kriteria inklusi TFU tidak > dari 40 

cm, lila tidak kurang dari 23,5 cm  serta tinggi badan lebih dari 150 cm. 

dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok control dan kelomok 

intervensi.   dengan hasil penelitian ada hubungan antara pelaksanaan 

pelvic rocking dalam lama kala I dan kala II. Pada kala I diadaptkan pada 

kelompok yang melakukan pelvic rocking didapatkan lama kala I dengan 

waktu kurang dari 6 jam 11 orang dan lebih dari 6 jam 3 orang, sedangkan 

pada kelompok control didapatkan lama kala I kurang dari 6 jam 4 orang 

sedangkan lebih dari 6 jam 10 orang.  

Sedangkan pada kala II di dapatkan hasil pada kelompok yang 

melakukan pelvic rocking didapakan hasil lama kala II kurang dari 30 

menit 9 orang, untuk lebih dari 30 menit 5 orang. Sedangkan pada 

kelompok control didapatkan hasil kurang dari 2 orang sedangkan lebih 

dari 30 menit 12 orang. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pelvic 

rocking  dalam mempercepat persalinan kala I dan II.   
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Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu di lakukan asuhan 

kebidanan penatalaksanaan pelvic rocking  untuk mempercepat kemajuan 

persalinan kala I dan II 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

memberikan asuhan “Bagaimana Efektifitas Pelvic Rocking dengan Brith 

Ball Dalam Mempercepat Persalinan?” 

C. Tujuan  

Memberikan asuhan bagaimana efektifitas pelvic rocking dengan 

brith ball alam mempercepat persalinan 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil telaah pustaka ini dapat memberikan informasi khususnya 

dibidang ilmu kebidanan tentang efektifitas pelvic rocking dengan brith 

ball dalam mempercepat persalinan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Hasil telaah pustaka ini diharapkan dapat menambah 

motivasi ibu bersalin dalam menghadapi proses persalinan. 

b. Bagi Lahan Praktek 

Hasil telaah pustaka ini dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi tentang Bagaimana efektifitas pelvic rocking dengan brith 

ball dalam mempercepat persalinan 
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c. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan telaah pustaka ini dapat bermanfaat sebagai 

bahan masukan bagi institusi pendidikan dalam memberikan 

pembelajaran kepada mahasiswa didik supaya lebih kompeten, 

sehingga menghasilkan lulusan bidan yang profesional dan mandiri, 

juga sebagai penambah bahan kepustakaan yang dapat dijadikan 

studi banding bagi studi kasus selanjutnya. 

d. Bagi Penulis 

Hasil telaah pustaka ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan penulis efektifitas pelvic rocking dengan brith ball 

dalam mempercepat persalinan sehingga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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